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ABSTRAK 

Sltuasi dunia internasional pasca Perang Dingin telah diwarnai oleh berbagai 
macam feilUllltma yaug lIluucul kl: IJl:nnukaan dan ldah IilWjuili ltgl:IiUa uaru bagi c1utiia 
khususnya negara-negara tertentu. Isu intemasional tidak lagi hanya berkisar masaIah 
perlombaaii senjata dan penguasaan wilayali tetapi telah meluas ke ISu lain. Kemwlculan 
kembali gerakan separatis adalah salah satu fenomena yang muncul setelah era Perang 
Dingin. Beberapa negara di Asia ballkan di Eropa sekalipwl tak luput dari persoalan ini. 
Berbagai upaya telab dilakukan oleh negara yang menghadapi isu gerakan separatis di 
wihryahnya. Indonesia dan Filipina juga mengalami hal yang sarna Gerabn Aceh 
Merdeka (GAM) di Indonesia telab menjadi persoalan yang pelik dan sebuab agenda 
yang harus segera diseiesaikan oleh pemerintah, demikian juga dengan Moro National 
Liberation Front (MNLF) di Filipina tidak kalah rwnit dan kompleks daIam 
penyelesaiannya walaupun po akbiroya ga-ctkan iui c.lapat dikendalikan c1engcm 
pemberian hak otonomi khusus. Latar belakang masaIah inilah yang digunakan untuk 
membuat sebuah penelitian perbandingan tentang bagaimana upaya pemerintah Indonesia 
dan pemerintah Filipina mengatasi gerakan separatis di wilayalmya masing-masing 
sekaligus membandingkan kedua pemerintah tersebut untuk menemukan keefektifan 
dalam penyelesaian konflik gerakan separatis. Penelitian ini menggunakan metode 
diskriptif-eksplanatif dengan asumsi bahwa penelitian ini tidak hanya memberikan 
gambaran tentang bagaimana penyelesaian konflik antara pemerintah dengan gerakan 
separatis tetapi juga sebuah penjelasan bagaimana sebuah konflik bisa diselesaiakan 
secara efektif. 

Sebagai acuan penelitian, digunakan beberapa teori dan konsep yang berkaitan 
dengan konflik dan penyelesaiannya yang menyangkut gerakan separatis sebagai 
alat analisis untuk menjelaskan fenomena itu teJjadi. Teori dan konsep tersebut 
adalah Teori Konflik, Teori penyelesaian Konflik:, Game Theory dan Konsep 
Kepentingan nasional (national interest) Teori Konflik menjelaskan bagaimana 
sebuah keadaan bisa menyebabkan pertentangan dan berujung sampai 
peperangan. Sedangkan teori Penyelesaian Konflik digunakan untuk melihat 
bagaimana sikap pemerintah dalam menghadapi gerakan separatis. Mekanisme 
penyelesaian konflik oleh pemerintah dilihat sebagai wujud dari konsep 
kepentingan nasional (national interest) pemerintah tersebut. Game Theory akan 
menjelaskan bagaimana posisi dan kedudukan dari pernerintah dan, gerakan 
separatis. 
Hipotesis yang diambil adalah bahwa pemerintah Filipina lebih efektif daripada 
pemerintah Indonesia dalarn penanganan masalah gerakan separatis. Paremeter 
keefektifan adalah berhasilnya sebuah gerakan separatis dikendalikan dengan 
mekanisrne perundingan damai, dan melihat derajad pericapaian tujuan dalam 
penyelesaian konflik tersebut. 
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